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ABSTRAK

Herni Yenti, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelaj#?an
Dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Learning
(Ctl) Di Kelas IV SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamata
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasgreasi terhadap
siswa dan guru di kelas IV SDN 29 Tabek Patah Ketam Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar, hasil belajar IPA masih aknthal ini disebabkan
karena pembelajaran masih berpusat pada guru, inyateg disampaikan
guru dalam bentuk cerama dan kurangnya variasi gdagukan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Sedangkan tujlaan penelitian ini
adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belagavasdalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan kotekstual tep(dtL) di kelas IV
SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung ke anah Datar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakana&dklass action
research), penelitian ini mengunaakamendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pembelajaran yang digunakan yakni dengan mengguangandekatan
kontekstual learning (CtL). Rencana Pelaksanaan bBejaran (RPP)
disusun dengan mengikuti komponen-komponen penaek&bntekstual
learning (CtL). Sedangkan siswa yang diambil sulpehkelitian adalah siswa
kelas IV SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaumg yeerjumlah 16
orang. Data penelitian ini diperoleh dengan menggan tes, observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajalengan
menggunakan CtL dapat meningkatkan hasil belajsswasi dalam
pembelajaran IPA. Peningkatan hasil belajar dapdiat pada : a) rata-rata
skor aspek kognitif siswa pada siklus pertama 7&fmasuk kriteria cukup,
siklus kedua meningkat menjadi 84% termasuk katbaik, b) rata-rata skor
aspek afektif iswa pada siklus pertama 72% termé&sidria cukup, siklus
kedua meningkat menjadi 87,75% termasuk kriterik,b@ rata-rata skor
siswa pada aspek psikomotor siswa pada siklusrpan,5%, siklus kedua
meningkat menjadi 88% termasuk kriteria cukup. Beadkan penelitian di
atas, maka pendekatan CtL dapat meningkatkan leajab siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 29 Tabek Patahakestan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar dapat meningkatkan hasiljaoekiswa dalam
pembelajaran IPA.
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BAB |
PENDAHULUAN
E. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantpada proses
pembelajaran di kelas. Banyak unsur yang salingaitan dan menentukan
keberhasilan proses pembelajaran diantaranya adaiah siswa, kurikulum,
pembelajaran, evaluasi dan lingkungan. limu Pehgeta Alam (IPA) sebagai
salah satu mata pelajaran di sekolah dasar mempgkagram untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, ketargngain sikap pada
siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kelmeJatzan Yang Maha Esa.
Adapun tujuan pembelajaran lImu Pengetahuan Alar§liyang dijabarkan
dalam kurikulum BNSP (KTSP, 2006:484) adalah sebagyakut:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y¥éadtp Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratlaamn cgptaan-Nya,

(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman Kanssgp [Imu

Pengetahuan Alam yang bermanfaat yang dapat dimmamlalam

kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan hubungamg ysaling

mempengaruhi antara llmu Pengetahuan Alam, lingkmngeknologi,

dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilanegpormtuk

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah danbuat keputusan,
(5) meningkatkan kesadaran untuk berperan ser@amdahemelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) ngiaitkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keterannya sefalghi satu ciptaan
Tuhan, dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, kaltesegeterampilan
lImu Pengetahuan Alam sebagai dasar untuk melamuplendidikan ke
SMP.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makgaran IPA bukan merupakan
mata pelajaran yang bersifat hafalan tetapi perayajgang banyak memberi peluang
untuk melakukan berbagai pengamatan dan latihdrafaterutama yang berkaitan
dengan pengembangan cara berfikir yang sehat dén lo

Untuk dapat terlaksananya pembelajaran Iimu PehgateAlam dengan

baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya memati@n melaksanakan

prinsip-prinsip pembelajaran berkualitas, pembed@mjayang berpusat pada



siswa. Pembelajaran perlu dirancang agar memberikesempatan dan
kebebasan berkreasi bagi siswa secara berkesingarbuGuru harus dapat
memilih dan menggunakan pendekatan yang sesuaadem@teri yang akan
diajarkan agar materi yang diberikan dapat dimangéeh siswa dan tujuan
pembelajaran akan tercapai serta hasil belajar llIFengetahuan Alam
meningkat.

Berdasarkan observasi peneliti di kelas IV Sekdlasar Negeri 29
Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanaln peda tanggal 17 -
25 Maret 2011 bahwa pembelajaran IPA masih menekargada konsep-
konsep yang terdapat didalam buku, dan juga bel@emanfaatkan pendekatan
lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal. déetoeramah masih
menjadi andalan dalam penyajian materi pelajaraggiakan belajar dan
pembelajaran masih berpusat kepada guru, kurangmgaasi dalam
pembelajaran yang mengakibatkan siswa menghafalermatembelajaran
sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajargyaelum sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukakKM IImu Pengetahuan
Alam kelas IV tahun pelajaran 2011/2012 adalahUfuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1.1 Daftar Nilai UAS Siswa pada Mata Pelajaran IPAnSster 1

No Nama Siswa KKM Nilai UAS | Ketuntasan
75 i
1 UL 49 Tidak
Tuntas
75 i
5 MG 68 Tidak
Tuntas
75 i
3 ADR 52 Tidak
Tuntas
4 AV 75 77 Tuntas
75 i
5 INS 69 Tidak
Tuntas
6 MF 75 76 Tuntas
75 i
. MA 66 Tidak
Tuntas
8 MT 75 75 Tuntas
75 i
9 NFP 53 Tidak
Tuntas
10 RPA 75 57 Tidak
Tuntas
1 WAS 75 61 Tidak
Tuntas
12 YF 75 78 Tuntas
13 RR 75 80 Tuntas
14 RW 75 65 Tidak
Tuntas
15 DD 75 59 Tidak
Tuntas
16 PM 75 77 Tuntas

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 29 Tabek Patah.

Berdasarkan table di atas ternyata nilai IPA sisvesih banyak yang di
bawah KKM.

Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di alidsarkan terus
berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadagiltbelajar siswa di kelas IV
SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupaeah Datar. Untuk
mengatasi kondisi di atas perlu diadakan pembahgrada metode dan strategi
mengajar guru yang bersifat alamiah dan dekat desigava.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untukinglkatkan

pembelajaran IPA adalah dengan menggunakan pelatekantekstual, sesuai



dengan pernyataan Masnur (2008:41) pendekatan Ksintd €ontextual
teaching and learning) adalah “Konsep belajar yang membantu guru mekayait
antara materi pembelajaran dengan situasi dunigargiawa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yandikoliyga dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari”.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dapabenié&an inovatif
untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA kareamalgkatan kontekstual
memiliki karakteristik yaitu adanya kerjasama ark@lompok, siswa aktif dan
guru kreatif, dinding kelas dan lorong-lorong perdéngan hasil karya siswa,
pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan gatsigyva belajar dengan
semangat tidak membosankan. Hal ini sesuai dengag ginyatakan Kunandar
(2008:289) karakteristik pendekatan kontekstudlyai

(1)Kerja sama; (2) Saling menungjang; (3) Menyenangkidak

membosankan; (4) Belajar dengan bergairah; (5) Blxalban dengan

terintegrasi; (6) Menggunakan sumber belajar; (Bw& aktif; (8)

Sharing dengan teman; (9) Siswa kritis dan guru kreati@) (Dinding

kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil kargavasi peta-peta,

gambar, artikel, humor, dan (11) Laporan kepadagtaa bukan hanya
rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan hasilikwat, karangan siswa
dan lain-lain.

Pendekatan kontekstual dapat menjadikan pembeaialebgh bermakna
karena siswa bekerja dan mengalami sendiri, sehisggva lebih bersemangat
karena masalah yang dihadapi sesuai kehidupan,siadani dijelaskan oleh
Nurhadi (2003:4), “Pendekatan kontekstual mempunigalebihan vyaitu
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa karena gdapaten berlangsung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekiamgamengalami, bukan

mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta dalikstrategi pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual akan menambah sena@mgkreativitas siswa,



karena masalah yang dihadapkan kepada siswa adwablah yang ada di

lingkungannya dan akan berguna dalam kehiduparridedra’.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa demganggunakan
pendekatan kontekstual dapat membantu siswa dal@angaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata yang dialamggfangga pembelajaran
itu akan lebih menarik dan menyenangkan bagi sisseata siswa dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhgkakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan HBsiajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Pendekataneksioal Learning
(Ctl) Di Kelas IV SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamabalimpaung Kabupaten
Tanah Datar”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah,usam masalah
penelitian secara umum adalah : “Bagaimanakah Bkatian Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan MenggunakaddRatan Kontekstual
Learning (Ctl) Di Kelas IV SD Negeri 29 Tabek Patabcamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar?”

Secara khusus rumusan masalah dapa diuraikan séeagat:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untoikgkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan meradgun pendekatan
kontekstual learning (Ctl) di kelas IV SD Negeri P&ek Patah Kecamatan
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk penimgkatl belajar siswa

dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatatekstual



learning (Ctl) di kelas IV SD Negeri 29 Tabek Pakadtamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar?

3. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk peningkhtesil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatatekstual
learning (Ctl) di kelas IV SD Negeri 29 Tabek Pakadtamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar?

G. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penulis PTK ini adalantuk
mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar SiswaambaPembelajaran IPA

Dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Leaf@itipDi Kelas IV SD

Negeri 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung Kabupateah Datar.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mekgesikan :

1. Bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran untuk giextan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakatekatan kontekstual
learning (Ctl) di kelas IV SD Negeri 29 Tabek Pakadtamatan Salimpaung
Kabupaten Tanah Datar?

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hakjabesiswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatareKsbmal learning
(Ctl) di kelas IV SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamatalimpaung
Kabupaten Tanah Datar?

3. Penilaian pembelajaran untuk peningkatan hasil jdrelsiswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatareKsbmal learning
(Ctl) di kelas IV SD Negeri 29 Tabek Patah Kecamatalimpaung

Kabupaten Tanah Datar?



H. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnemberikan
konstribusi bagi pembelajaran IPA di Sekolah Dasecara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat badvdogaii pihak yaitu :

1. Bagi penulis menjadi masukan dan menambah tekridnd@embelajaran
IPA di kelas IV SDN 29 Tabek Patah Kecamatan Salimmg Kabupaten
Tanah Datar serta memenuhi salah satu syarat nmeukih gelar strata satu
(SI) pada program pendidikan guru sekolah dasar.

2. Bagi guru, memberikan masukan pengetahuan darigteangn praktis dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan pendekatareksturl. Sehingga
dapat dijadikan variasi dalam proses pembelajaratuku menghindari
kebosanan siswa khususnya dalam meningkatkan belsijar IPA siswa
kelas IV Sekolah Dasar.

3. Bagi kepala sekolah, bermanfaat sebagai masukagefsuan dan dapat
mendorong guru melakukan penelitian tindakan ketkdam rangka
perbaikan pembelajaran di SDN 29 Tabek Patah Keeeim3alimpaung

Kabupaten Tanah Datar.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Terjadinya perubahan tingkah laku pada seseoranmgpaean suatu
hasil kongkrit yang diperoleh dalam pembelajaraebagaimana yang
dikemukakan oleh Hamalik (1993:21) bahwa “Hasilaigl adalah tingkah
laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadihu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaaterampilan,
kesanggupan, menghargai, perkembangan sifat sosialsional dan
perubahan jasmani”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemaammya mengingat
pelajaran yang telah disampaikan selama prosesgiajatan dan bagaimana
siswa tersebut bisa menerapkannya dan mampu mekaecamasalah yang
timbul sesuai dengan apa yang sudah dipelajaridgh.ini sesuai dengan
pendapat Purwanto (1996:18) bahwa “Hasil belagwaidapat ditinjau dari
beberapa hasil kognitif, yaitu kemampuan siswa mdalpengetahuan
(ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), asadisitesis dan evaluasi”.

Menurut Suparno (dalam Indrawati, 2009:11) “Hasilapar seseorang
tergantung pada apa yang telah diketahui pesedik ¢konsep, tujuan,
motivasi) yang mempengaruhi interaksi dengan bghag dipelajari”.

Selain itu Sudjana (1999:2) menambahkan bahwa l'lHatajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah neenerima

pengalaman belajarnya”.



Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawddasil belajar
adalah terjadinya perubahan perilaku siswa keaaaly {ebih baik dilihat dari
segi hasil kognitif, afektif dan psikomotornya.

2. Pembelajaran IPA
a. Pengertian belajar

Belajar pada hakekatnya merupakan proses perubahan didalam
kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiaskan kepandaian.
Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laagyterjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Mgmp2®98:1, online).

Menurut Slameto (2010:2) belajar ialah “Suatu psasgaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobahgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatga sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Selain itu Djamarah (2000,13) mengemukakan bahwalajBr
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk mengiesnatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivitllam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, t@fekdan
psikomotor”.

Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar athal 1)
Perubahan terjadi secara sadar; 2) perubahan dba&ajar bersifat
kontinu dan fungsional; 3) perubahan dalam belbgsifat positif dan
aktif; 4) perubahan dalam belajar bukan bersifatesgara; 5) perubahan
dalam belajar bertujuan atau terarah; dan 6) paarbenencakup seluruh
aspek tingkah laku (Slameto, 2010:3).

Menurut Masruchin  (2007:1, online) “Belajar bermakn
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi pada konsep-konsep

relevan yang terdapat dalam struktur kognitif semsg’. Kebermaknaan
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belajar sebagai hasil dari peristiva mengajar daaroleh terjadinya
perubahan aspek-aspek, konsep-konsep, informasi sitaasi baru
dengan komponen-komponen yang relevan di dalanktstrikognitif

siswa. Proses belajar tidak sekedar menghafal kekmesep atau fakta-
fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghulamgknsep-konsep
untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehinggesefgo yang
dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak rmutlapakan. Dengan
demikian belajar bermakna, guru harus berusaha etemg dan
menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswan daembantu
memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersdbaogan
pengetahuan baru yang akan diajarkan.

Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna jé&aak
mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengamgakgifkan lebih
banyak indera dari pada hanya mendengarkan oraag guru
menjelaskan.

. Pengertian Pembelajaran

Menurut Indrawati (2009: 27) “Pembelajaran didedikan
sebagai pengorganisasian atau penciptaan atautpengauatu kondisi
lingkungan yang sebaik-baiknya yang memungkinkajadenya belajar
pada peserta didik”.

Pembelajaran merupakan salah satu tindakan edulati
dilakukan guru dikelas. Tindakan ini dikatakan Hatsedukatif bila
berorientasi pada pengembangan diri atau pribaivasisecara utuh,
artinya pengembangan pengetahuan, mental dan skelp,karena itu
guru harus kompeten dalam menciptakan aktivitasbpéajaran yang

sesuai dengan ketiga aspek tersebut. Sebagai rmadapat Lufri (dalam
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Munandir, 2004: 9): “Pembelajaran merupakan hasinimelajarkan yang
artinya mengacu kesegala daya upaya bagaimana raersbseorang
belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya peastelajar dalam diri
orang tersebut”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran itu nadap proses
pengembangan diri peserta didik.
. Pengertian IPA

Depdiknas (2006:484) dinyatakan bahwa “llmu Perigetia
Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahtamgnalam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaapltampengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau primsisip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan”.

Selanjutnya menurut Whitehead (dalam Samatowa 2D0BPA
terbentuk karena pertemuan dua orde pengalamame. @gndama adalah
orde observasi yang didasarkan pada hasil obsderasidap gejala, orde
kedua adalah orde konseptual yang didasarkan padaep-konsep
manusia mengenai alam”.

Selain itu Abdullah (2010:1) menambahkan “IPA mekgn
pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusagafecara yang khas
atau khusus, vyaitu dengan melakukan observasi, egksn,
penyimpulan, penyusunan teori , eksperimentasierobsi dan dengan
demikian seterusnya kait-mengait antara cara yatg dengan yang

lain”.

Samatowa (2006:2) menambahkan bahwa “IPA membahas

tentang gejala-gejala alam yang disusun secaensasis yang didasarkan

pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilalkad&hmanusia”.
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Sedangkan pendidikan IPA menurut Tohari (onlineQ&0)
merupakan “Usaha untuk menggunakan tingkah lakashingga siswa
memahami proses-proses IPA, memiliki nilai-nilandsikap yang baik
terhadap IPA, serta menguasai materi IPA berupi fédonsep, prinsip,
hukum dan teori IPA”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa
pendidikan IPA merupakan suatu usaha yang dilakudesara sadar
untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan menamap&ngkah-
langkah ilmiah serta untuk membentuk kepribadiaau aingkah laku
siswa sehingga siswa dapat memahami proses I[PA digpat
dikembangkan di masyarakat.

. Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSHBA
untuk SD/MI (2006:484) “Mata pelajaran IPA SD/MI rhguan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tulzag ¥aha

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan kederasdmm

ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan haenaa

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat dikenagalam
kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan rasa tafin, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan ywatigg
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi oesyarakat;
(4) mengembangkan keterampilan proses untuk melikietilam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputy&an;
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dakxmetihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) nuiaitkan
kesadaran untuk memelihara alam dan segala ketmnaia
sebagai salah satu ciptaan Tuhan; dan (7) mempetm&al

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagar datuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs.

Selanjutnya Asy’ari (2006:23) dapat menegaskan balwyuan

pembelajaran IPA untuk siswa SD adalah:

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif texpa8lains,
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan kefelamproses
untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkangetahuan
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dan pengembangan konsep-konsep sains yang akaarjaandan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, Kd4f) serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungam,atian (5)
menghargai alam sekitar dan segala keteraturanelyagai salah
satu ciptaan Tuhan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkanvdaijuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkaa pgadsiswa rasa
syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa fagu tentang
segala ciptaanNya, dan melatih berpikir logis ddmiah. Selain itu,
melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan mampu jagen dan
melestarikan alam serta lingkungan sekitar.

. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

IPA merupakan ilmu yang membahas tentang semua lakakh
yang terdapat di alam, baik makhluk hidup maupukhhek tak hidup.
Menurut Ahmadi (2004:40) yang menjadi ruang lingkiap adalah : “(a)
kelahiran alam semesta, (b) masalah tata surydyufm), (d) asal mula
kehidupan di bumi, dan (e) perkembangan dan vétasimakhluk
hidup”.

Menurut Depdiknas (2006:485) ruang lingkup IPA mefi
aspek-aspek berikut:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu menusewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, destehatan;

(2) benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannyapuglicair, padat

dan gas; (3) energi dan perubahannya meliputi: ,gayayi,

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederitem (4)

bumi dan alam semesta meliputi anah, bumi, tatgasudan
benda-benda langit lainnya.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahika\
mencakup seluruh aspek kehidupan makhluk hidup idesraksinya
dengan lingkungan dan tidak akan mungkin dapatxkanp pada siswa

dengan menggunakan cara-cara konvensional.
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3. Pengertian Pendekatan
Secara umum, pendekatan adalah cara atau usalma oedadekati
atau mencapai sesuatu hal yang diinginkan. Perafekatrupakan titik tolah
terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukagpers yang
dikemukakan Dhina (2009:2) bahwa :

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atalut pandang kita
terhaap proses pembelajaran. Istilah pendekatanujukekepada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yargysfanasih sangat
umum. Oleh karenanya strategi dan metode pembatajgang
digunakan dapat bersumber atau tergantung darepateh tertentu.

Pendekatan juga merupakan tindakan-tindakan ydagu#tian secara
sistematis terhadap tujuan yang akan dicapai. Albg006:69)
mengemukakan bahwa pendekatan adalah “serangkadakdn yang
berpola atau terorganisir berdasarkan prinsip-fritertentu yang terarah
secara sistematis pada tujuan-tujuan yang hendakall

Selain itu, pendekatan dapat juga dikatakan selwgai guru dalam
menilai, menentukan sikap siswa yang dihadapi gefaiapat tercapai kelas
yang nyaman dan menyenangkan. Syiful (2003:62) atakgn bahwa
“Pendekatan merupakan suatu pandangan guru terkeeg dalam menilai,
menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi dehgaapan dapat
memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang nyaden
menyenangkan dalam proses pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkbwd@endekatan
adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan gupaya dapat mengelola
kelas, sehingga tercipta suasana kelas yang nydaramenyenangkan demi

mencapai tujuan pembelajaran.
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4. Pendekatan Kontekstual
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yagmbantu
guru dalam mengaitkan antara materi yang dipeldgrgan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungamaraan
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannj@nd&ehidupan
sehari-hari.

Hal diperkuat Nurhadi (2003:5) mengemukakan bahwa
“Pendekatan konstekstual adalah salah satu perael@mbelajaran
yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itiptdkan dalam
proses belajar agar kelas lebih hidup dan lebimbkna karena siswa
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya”.

Kemudian Masnur (2008:41) menyatakan “Pendekatan
kontekstual ¢ontextual teaching and learning) adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi pepabeba dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa manfiubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannj@nd&ehidupan
mereka sehari-hari”.

Selanjutnya Nasar (2006:10@dntextual Teaching and Learning
(CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang merakdepada
proses keterlibatan siswa, secara penuh untuk dapaémukan kaitan
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan asiswehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalamduggn mereka”.
Selanjutnya Atit (2009:4) dapat menegaskan peragerpendekatan

kontekstual adalah :
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Pembelajaran dengan cara guru memulai pembelajgazg
dimulai atau dikaitkan dengan dunia nyata yaituvdia dengan
bercerita atau tanya-jawab lisan tentang kondisuahcdalam
kehidupan siswa daily life), kemudian diarahkan melalui
modeling agar siswa termotivasjlestioning agar siswa berfikir,
constructivism agar siswa membangun pengertiaoguiry agar
siswa bisa menemukan konsep dengan bimbingan barmnjing

community agar siswa bisa berbagi pengetahuan dan pengalaman

serta terbiasa berkolaboraseflection agar siswa bisa mereviu

kembali pengalaman belajarnya, seatdhentic assessment agar

penilaian yang diberikan menjadi sangat objektif.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peaidek
kontekstual adalah konsep belajar di mana guru hetickan situasi
dunia nyata dalam kelas dan membantu siswa mengbkhn materi
yang mereka pelajari dengan penerapannya dalandugdm sehari-hari.

Sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih berapaserta

menekankan keterlibatan siswa dalam pembelajacrapenuh.

. Karakteristik Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual memiliki karakteristik yaierjasama,
saling menunjang, menyenangkan, belajar terintegragnggunakan
sumber belajar, siswa aktif dan guru kreatif, stgardengan teman,
dinding kelas dan lorong penuh dengan karya sisSesuai dengan
pernyataan Akhmad (2008:6) bahwa pendekatan kdntksnemiliki
karakteristik sebagai berikut:

“(1) Kerjasama, (2) saling menunjang; (3) menyeikang tidak
membosankan; (4) belajar dengan bergairah; (5) plkgaoan
dengan terintegrasi; (6) menggunakan sumber belgarsiswa
aktif; (8) sharing dengan teman; (9) siswa kritis dan guru kreatif;
(10) dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengasilhkerja
siswa, peta-peta, gambar, artikel, humor; dan igdgran kepada
orang tua bukan hanya lapor, tetapi hasil karyaegidaporan
hasil pratikum, karangan siswa dan lain-lain”.



17

Sedangkan menurut Nurhadi (2003:13) karakterisghdekatan
kontekstual adalah (1) melakukan hubungan yang keaa (2)
melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan; (3)ajae¢ yang diatur
sendiri; (4) bekerjasama; (5) berfikir kritis dare#tif; (6) mengasuh dan
memelihara pribadi siswa; (7) mencapai standar yamgpi; dan (8)
menggunakan penilaian yang autentik. Berikut irpadgpenulis uraikan
secara lebih rinci:

1) Melakukan hubungan yang bemakna
Artinya siswa dapat mengatur diri sendiri, yaitbagai orang
yang belajar secara aktif dalam mengembangkan nyaasecara
individual, orang yang dapat bekerja sendiri atakebja kelompok,
dan orang yang dapat belajar sambil berbuat.
2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan
Artinya siswa membuat hubungan-hubungan antaralaeko
dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan.nyatia sebagai
pelaku bisnis maupun sebagai anggota masyarakat.
3) Belajar yang diatur sendiri
Artinya siswa melakukan pekerjaan yang berarti. $tiakya
adalah mempunyai tujuan, mempunyai urusan dengangolain,
mempunyai hubungan dengan penentuan pilihan, dampomgyai
hasil yang bersifat nyata.
4) Bekerjasama
Artinya siswa dapat bekerja sama. Guru membantwasis
bekerja secara efektif dalam kelompok dan membasitwa

memahami bagaimana saling mempengaruhi dan berkkasun
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5) Berfikir kritis dan kreatif
Artinya siswa dapat menggunakan tingkat berfikingydebih

tinggi secara kritis dan kreatif. Yaitu dapat merasis, membuat

sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusam da

menggunakan logika dan bukti.
6) Mengasuh dan memelihara pribadi siswa
Artinya siswa memelihara pribadinya. Yaitu mengaiah
memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yamggii dan
memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Dalam Imalsiswa tidak
akan berhasil tanpa dukungan orang tua.
7) Mencapai standar yang tinggi
Artinya siswa mengenal dan mencapai standar yargpiti
Yaitu dengan mengidentifikasi tujuan dan memotivsisia untuk
mencapainya.
8) Menggunakan penilaian yang autentik
Artinya siswa menggunakan pengetahuan akademisndala
konteks dunia nyata untuk tujuan yang bermaknaalls, siswa
boleh menggambarkan informasi akademis yang teliplelagari
dalam pelajaran sains, matematika, kesehatan, eamman bahasa
inggris dengan mendesain sebuah mobil, merencanakanu
sekolah, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapsamnplilkan
bahwa karakteristik pendekatan kontekstual adatidnya kerja sama
antar kelompok, siswa aktif dan guru kreatif, dngdkelas dan lorong-
lorong penuh dengan hasil kerja siswa, mencapandata tinggi,

melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan dangganakan penilaian
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yang autentik. Apabila karakteristik tersebut tafidlaksanakan oleh guru
dan siswa, maka pembelajaran yang dilakukan tel@amggunakan

pendekatan kontekstual.

. Kelebihan Pendekatan Kontekstual

Dalam penerapan, pendekatan kontekstual memilikielzgpa
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari pendekiadatekstual yaitu
siswa akan lebih mengingat pengetahuannya, prem@bglajaran tidak
membosankan, siswa merasa lebih dihargai, dan dapamupuk
kerjasama. Hal ini dijelaskan Mustagimah (dalamnD2009:7) bahwa :

Kelebihan pendekatan kontekstual adalah (1) siswmmangun

sendiri pengetahuannya, maka siswa tidak mudah tgregan

pengetahuannya, (2) suasana dalam proses pemaelajar
menyenangkan karena menggunakan realitas kehidephaimgga
siswa tidak cepat bosan belajar, (3) siswa merdsarghi dan
semakin terbuka karena setiap jawaban siswa adi&ipenya,

(4) memupuk kerjasama dalam kelompok.

Selain itu, pendekatan kontekstual juga memilikek#éhan antara
lain siswa aktif, siswa dapat belajar dari temantg@a pembelajaran tidak
hanya terfokus pada satu tempat. Nasar (2006:11ef)gemukakan,
kelebihan pendekatan kontekstual adalah sebag#uber (1) siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajg@rsiswa dapat belajar
dari teman melalui kerja kelompok, berdiskusi, reglmenerima, dan
member, (3) pembelajarannya terjadi berbagai tenkpateks dan setting
sesuai dengan kebutuhan, dan hasil belajar meldilukur dengan
berbagai cara, seperti proses kerja hasil karyaampilan, rekaman,
observasi, wawancara, dan lain sebagainya.

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwadpkatan

kontekstual memiliki berbagai kelebihan antara ,laimengan
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menggunakan pendekatan kontekstual siswa akan atttfam
pembelajaran dan menjadikan pembelajaran terseboyenangkan dan
lebih bermakna bagi siswa.

. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual dapat ditetapkan dengakdhrdgngkah
mengembangkan pemikiran siswa untuk belajar sentienerapkan
inquiry, bertanya, masyarakat belajar, pemodeleftieksi dan penilaian
yang sebenarnya. Seperti yang dikemukakan Sunf@07(14) dapat
menegaskan bahwa “penerapan pendekatan kontekstuakelas
melibatkan  tujuh utama pendekatan kontekstual, uyai(l)
konstruktivisme, (2) inquiry, (3) bertanya, (4) asakat belajar, (5)
pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian yangesamya”.

Menurut Wina (2008:264) komponen pendekatan kohieks
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakalajar, pemodelan,
refleksi dan penilaian nyata. Hal ini dapat penutikan sebagai berikut:
1) Konstruktivisme ¢onstructivisme)

Konstruktivisme adalah landasan berfikir filosofialam
pembelajaran kontekstual yang mengutamakan presesmuan oleh
siswa sehingga terbentuk suatu pengetahuan.

2) Menemukaniqquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran

kontekstual.
3) Bertanya @uestioning)
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembefajara

dengan pendekatan kontekstual.
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4) Masyarakat belajatdarning community)

Masyarakat belajar bisa tercipta apabila ada prosesinikasi
dua arah.

5) Permodelanrfiodeling)

Pemodelan adalah sesuatu yang dapat ditiru olefa sistuk
memudahkan, memperlancar dan membangkitkan idendptases
pembelajaran.

6) Refleksi (efleksion)

Pada akhir pembelajaran, guru menyediakan waktenakj
agar siswa melakukan refleksi.

7) Penilaian yang sebenarnyaithentic assessment)”.

Penilaian yang sebenarnya adalah proses pengumpulan
berbagai data yang diperoleh dari kegiatan nyatsy ydikerjakan
siswa pada saat proses pembelajaran yang dapat erikamb
gambaran belajar siswa.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di a@®p&nen-
komponen yang akan penulis lakukan dalam penerapandekatan
kontekstual adalah langkah-langkah yang dikemukakaleh Wina
(2008:264)  komponen-komponen  pendekatan  kontekstuajaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat [@lapemodelan, refleksi
dan penilaian nyata.

B. Kerangka Teori
Pendekatan kontektekstual dapat membuat siswa i@lgihgenal IPA
secara mendalam karena pendekatan kontekstual siakdanya menerima apa

yang diberikan guru tetapi mereka berusaha untukemekan sendiri jawaban
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dari suatu masalah yang dikemukakan. Dengan demp@nulis beranggapan

bahwa dengan menggunakan pendekatan kontekstuai oegmingkatkan hasil

belajar IPA. Kerangka teori peningkatan hasil pdajaean IPA dengan

menggunakan pendekatan kontekstual ini dapat ditakuidengan komponen-

komponen sebagai berikut :

1.

Konstruktivisme yaitu pada komponen ini mengutamageoses penemuan
oleh siswa sehingga terbentuk suatu pengetahuan.

Menemukan (inquiry) kegiatan pembelajaran yangkdikan oleh siswa
Bertanya pada kegitan pembelajaran, guru berusahgbangkitkan motivasi
siswa untuk mau bertanya.

Masyarakat belajar suatu proses komunikasi antara dan siswa, siswa
dengan siswa

Pemodelan kegiatan yang dapat dilakukan oleh ség@a termotivasi dalam
mengeluarkan pendapat sewaktu pembelajaran beulagngs

Refleksi kesimpulan pembelajaran dari uraian mateng telah disampaikan
guru.

Penilaian yang sebenarnya yakni hasil dari kegigimg dilakukan oleh

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung



KERANGKA TEORI

PENGGUNAAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DALAM PEMBELAJARAN IPA

A

LANGKAH-LANGKAH PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Konstruktivisme ¢onstructivisme)
Menemukaniqquiry)

Bertanya uestioning)

Masyarakat belajatdarning community)
Permodelanrfiodeling),

Refleksi ¢efleksion)

dan penilaian yang sebenarnauthentic assessment)

NoOa,k~wDdDRE

\ 4

HASIL PEMBELAJARAN IPA
MENINGKAT
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah peneliti paparkan di ateskadapat disimpulkan:

1. Dalam membuat perencanaan pembelajaran IPA dengamergpan
pendekatankontekstual peneliti mengikuti langkah-langkah pendekatan
kontekstual dan menggunakan media untuk menciptakan aktivitajdy
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkandedajhr siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan kadaid&ontekstual
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yamdy wikancang pada
perencanaan yaitu kegiatan pembelajaran menuruigkdéirlangkah
pendekatakontekstual .

3. Penerapan pendekat&ontekstual dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD
Negeri 29 Tabek Patah Kecamatan Salimpaung KabupBanah Datar,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang tdrlgada rata-rata hasil
belajar siklus Il lebih tinggi dari pada siklus difu 64,9 meningkat menjadi
85,2 pada aspek kognitif. Sedangkan pada aspekfafelai rata-rata siswa
pada siklus | adalah 61,25 yang meningkat padaisikl menjadi 81,41.
Selain itu pada aspek psikomotor juga mengalamingk&atan, dari 76,52
menjadi 88,25 pada akhir siklus Il. Jadi pembetajdPA dengan penerapan

pendekatamkontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

112
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B. SARAN
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian peneragasegatarkontekstual
learning (CtL) dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 29 TaBekah

Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar makamdikakan saran

sebagai berikut:

1. Guru dapat membuat rancangan pembelajaran seswgardéangkah-langkah
pendekatarkontekstual learning (CtL) agar pembelajaran berlangsung efektif
dan efisien.

2. Guru hendaknya dapat menerapkan pendekatatekstual sebagai alternatif
pembelajaran IPA, dan juga dapat menggunakannya psata pelajaran
yang lain.

3. Meningkatkannya hasil belajar siswa dengan mergjam pendekatan
kontekstual learning (CtL) telah peneliti alami.tdaknya guru-guru yang
mengajar mata pelajaran IPA sudah bisa menggunpkadekatan CTL

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelagngaing-masing
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